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3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Metode penelitian sangat spesifik yang digunakan dalam penelitian ini dan 
harus berkesinambungan dengan kerangka teoritis yang diasumsikan, penelitian juga 
bersifat penyelidikan sistematis atas suatu masalah untuk menemukan jawaban atas 
masalah tersebut. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendektan studi kasus. Deskriptif sendiri penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
tanpa membuat pebandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain 
deskriptif memiliki sifat menjelaskan menerangkan, atau menggambarkan suatu 
peristiwa. Menurut Nazir (1998:63) dalam buku Contoh Metode Penelitian, Metode 
Deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek, suatu kelas pristiwa pada masa sekarang. Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri dimana suatu proses 
investigasi terhadap pemahaman seseorang tentang permasalahan sosial atau dalam 
hubungannya dengan orang lain dengan menggunakan pendekatan metode yang 
jelas. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimental) dimana peneliti sebagai instrumen kunci dalam mengali data 
(Sugiyono, 2013). Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk memahami 
interaksi sosial misalnya dengan wawancara, sehingga akan ditemukan pola-pola 
yang jelas yang akan menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, 
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seperti transkip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan lain 
sebagainya. Dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang terjadi pada saat sekarang 
atau masalah aktual tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  
 Kualitatif sendiri yaitu menjelaskan suatu proses penyelidikan untuk 
memahami masalah sosial, berdasarkan pada penciptaan gambaran lengkap yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informasi secara terperinci dan 
disusun dalam sebuah latar alamiah yang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
apa adanya. Penelitian kualitatif suatu penelitian yang berpola investigasi dimana 
data-data dan pernyataan di peroleh dari hasil interaksi langsung antara peneliti, 
objek yang diteliti dan orang-orang yang ada ditempat penelitian. Penelitian 
Kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 
pendekatan induktif. Seperti penelitian kualitataif adalah study kasus pada bidang 
ilmu sosial dan ilmu-ilmu lain seperti ilmu psikologi, kedokteran dll. 
 Penelitian Studi Kasus (case study) sendiri merupakan salah satu pendekatan 
penelitian yang dapat memfasilitasi, mengeksplorasi suatu fenomena yang berada 
dalam suatu konteks yang diteliti dengan menggunakan berbagai sumber data. Studi 
kasus sendiri satu metode penelitian yang berbasis ilmu-ilmu sosial dalam 
penggunaanya studi kasus memiliki keuntungan dang kerugian tersendiri dilihat dari 
tiga hal seperti 1)Tipe pertanyaan penelitian, 2)kontrol yang dimiliki peneliti 
terhadap peristiwa perilaku yang akan diteliti 3)fokus terhadap fenomena 
penelitiannya (fenomena kontemporr ataukah fenomenah historis). Melalui cerita ini 
peneliti dapat menjelaskan pandangan mereka tentang realitas dan ini 
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memungkinkan peneliti untuk lebih memahami tindakan peserta (Yin, 2011). Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
case study. Penelitian case study lebih dari sekedar melakukan penelitian pada 
individu atau situasi tunggal. Pendekatan ini memiliki potensi untuk menangani 
kasus secara sederhana melalui situasi yang kompleks. Hal ini memungkinkan 
peneliti untuk menjawab tentang "bagaimana" dan "mengapa" jenis pertanyaan, 
sementara mempertimbangkan bagaimana fenomena dipengaruhi oleh konteks di 
mana ia berada. Untuk penelitian pemula studi kasus adalah kesempatan yang baik 
untuk mendapatkan wawasan yang luar biasa dalam kasus. Hal ini memungkinkan 
peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber dan dari data yang 
terkumpul dapat membantu untuk lebih memperjelas kasus ini. 
 
3.2   Lokasi Penelitian  
 Penelitian dilakukan di UPT Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik Pasuruan. 
Susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi serta tata kerja UPT Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur, mempunyai tugas dan  fungsi sebagai unsur pelaksana teknis 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur yang melaksanakan pelayanan dan Rehabilitasi 
Sosial bagi Eks Psikotik. Berikut alasan penelitian memilih lokasi : 
a. UPT.Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik adalah dinas pelayanan sosial yang 
dibawah naungan pemerintahan Dinas sosial Jawa Timur yang bertanggung 
jawab atas klien Eks Psikotik yang setelah keluar dari Rumah Sakit Jiwa yang 
butuh Perehabilitasian  bertujuan agar mampu menjalankan fungsi sosialnya 
dengan baik saat keluar dari UPT.Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik dan mampu 




b. UPT. Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik juga menangganni klien yang gangguan 
jiwa atau mental kronis yang ditandai dengan ketidak mampuan individu 
halusinasi, waham, pikiran kacau, dan perubahan perilaku. 
c. Ingin mengetahui didalam UPT. Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik bagaimana cara 
Peran Pekerja sosial berjalan dalam Perehabilitasian klien dengan dimulai dari 
Pendekatan Awal, Tahap Pelayanan Dalam Lembaga, Tahap Bimbingan Mental, 
Tahap Bimbingan Sosial Atau Psikologis, Bimbingan Kerja Atau Keterampilan, 
Terapi Medis Lanjut, Hingga Sampai Tahap Pembinaan Lanjut Dan Terminasi. 
 
3.3  Subjek Penelitian dan Informan 
3.3.1  Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian dalam Peran Pekerja Sosial dalam Rehabilitasi Sosial Klien 
Eks Psikotik yaitu Pekerja Sosial berupaya untuk memperoleh informasi mengenai  
peran-peran pekerja sosial dan faktor-faktor penghambat/ masalah yang dihadapai 
oleh pekerja sosial di dalam studi kasus ini. Subjek penelitian ini ditentukan secara 
purporsive, hal ini dikarenakan peneliti memiliki pertimbangan untuk memilih 
subjek. Pengambilan subjek disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dalam 
mendapatkan informasi yang lebih luas dan akurat. 
 
3.3.2 Informan  
 Sumber informasi dalam penelitian ini adalah Psikologi, Pembimbing 
pengasuh, UPT. Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik Pasuruan . Dalam penelitian ini 
informan sangat berperan dan berguna dalam memberikan dan menambahkan 




3.4  Teknik Pengambilan Data  
 Pengumpulan data dilakukan di berbegai tempat, berbagai sumber, dan 
berbagai cara. Secara umum terdapat beberapa macam teknik pengumpulan data 
seperti Observasi (pengamatan), Intervensi (wawancara), Dokumentasi. Peneliti 
memilih 3 (tiga) teknik ini karena dianggap sesuai yang akan digunakan dalam 
pengambilan data adapun penjelasannya dari masing-masing teknik tersebut adalah 
sebagai berikut : 
 
3.4.1 Observasi (Pengamatan) 
 Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik pengumpulan data. 
Observasi sendiri memiliki ciri spesifik jika dibandingkan dengan teknik 
pengumpulan data lainnya (wawancara) yaitu tidak harus selalu berkomunikasi 
secara lisan terhadap subjek yang diteliti. Observasi yang digunakan adalah 
observasi langsung di lokasi penelitian. Observasi merupakan aktivitas pencatatan 
fenomena yang dilakukan secara sistematis, teknik ini dapat dilakukan saat proses 
kerja, dalam proses perehabilitasian atau kegiatan yang dilakukan oleh peran pekerja 
sosial sendiri. Kegiatan observasi ini menjadi salah satu dari teknik pengumpulan 
data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, yang direncanakan dan dicatat secara 
sistematis. 
 Memperluas wawasan dan pengetahuan yang sebelumnya kita tahu menjadi 
tahu gerakan tingkah laku seseorang, kegiatan observasi ini bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran tentang kehidupan sosialnya yang sulit diketahui dengan 
metode-metode lainnya. Observasi yang kita lakukan akan dengan dapat 
memberikan kejelasan tentang sebuah permasalahan dan kemudian mencari solusi 
untuk masalah tersebut. Dalam penelitian kualitatif pengamatan dimanfatkan 
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sebesar-besarnya teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 
langsung. 
 
3.4.2  Wawancara  
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di 
teliti yang ingin bertujuan memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
menganjukan pertanyaan-pertannya yang bertujuan untuk menggali peran pekerja 
sosial hambatan permasalahan di dalam UPT. Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik, 
Metode wawancara sendiri menggunakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan.  
 Metode wawancara digunakan bertujuan untuk memperoleh keterangan, 
informasi atau penjelasasan seputar permasalahan atau kendala yang dihadapai oleh 
pekerja sosial sendiri secara mendalam sehingga diperoleh data yang akurat dan 
terpecaya kerena diperoleh secara langsung tanpa perantara. Wawancara sendiri 
dapat dilakukan dengan berbagai cara. Wawancara juga dapat dibedakan menjadi 
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Peneliti menggunakan 
teknik wawancara semi terstruktur kepada pekerja sosial yang berada di UPT. 
Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik sebagai subjek yang bertujuan wawancara jenis ini 
untuk menemukan permasalahan kendala secara lebih terbuka, pencatatan sumber 
data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil 






3.4.3 Dokumentasi  
 Dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengambil data 
dari tempat-tempat penyimpanan dokumen atau bahan-bahan tertulis yang 
diperlukan yang umumnya berhubungan dengan apa yang hendak di teliti. Metode 
ini mencari data dari dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis  yaitu 
dokumen tentang profil dari UPT. Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik, jadwal kegiatan, 
peraturan-peraturan, catatan harian, dan dokumen kondisi klien eks psikotik.  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 
dokumen atau arsip dan gambaran umum UPT. Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik. 
Selain itu dokumen pun mampu menjadi pelengkap pengumpulan data lainnya 
seperti observasi dan wawancara.  
 
 
3.5 Teknik Analisa Data 
 Menurut miles dan huberman (1992), terdapat tiga teknik analisi data 
kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, proses ini 
berlangsung terus menerus selama penelitian ini berlangsung bahkan sebelum data 
benar-benar terkumpul, yaitu : 
1. Reduksi data merupakan bentuk analissi yang menajamkan, menggolongkan 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian 
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti disini memfokuskan data 
yang akan di reduksi yaitu data terkait peran pekerja sosial dalam rehabilitasi 
klien eks psikotik di UPT.Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik Pasuruan. 
2. Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberikan kemungkinan akan adannya penarikan kesimpulan. 
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Peneliti akan menyajikan data dalam bentuk rangkuman, gabar, tabel dan 
lainnya. 
3. Penarikan kesimpulan hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil 
tindakan. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memperjelas kondisi realitas 
peran pekerja sosial dalam Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik Pasuruan dengan 
cara mendeskripsikan dan mengidentifikasi. 
 
3.6  Teknik Keabsaan Data   
 Teknik Keabsahan data sendiri dalam Penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik pemeriksaan yaitu Triangulasi data/sumber (Data Triangulation),  sebagai 
teknik untuk mengecek keabsahan data. Triangulasi dimana teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 
wawancara terhadap obyek penelitian. Pada penelitian ini triangulasi atau 
pemeriksaan data merupakan teknik pemeriksaan atau pengecekan data untuk 
memastikan data yang telah diperoleh di UPT. Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik. 
Pengecekan atau keabsahan data ini merupakan teknik yang bertujuan untuk 
membandingkan dan meninjau kembali informasi dari observasi dan wawancara, dan 
pemeriksaan kembali dengan membandingkan data dari hasil pengamatan 
wawancara dengan sumber dari pihak UPT. Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik 
Pasuruan. 
 
